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self-efficacy; This study aims to describe the self-efficacy of students in elementary
schools in city of surakarta. The research method used is descriptive

elementary school; quantitative with a sample of 178 students from grades Il and IV at SD
Negeri Danukusuman, SD Negeri Manahan, and SD Negeri Munggung,
selected using purposive sampling techniques. Data collection used a
non-test method in the form of self-assessment. The instruments used
have three dimensions, namely the level dimension, generality dimension,
and strength dimension. The results show that the self-efficacy of
students in the very good category consists of 15 students with a
percentage of 8.45%, the good category consists of 89 students with a
percentage of 50%, the sufficient category consists of 56 students with a
percentage of 31.45%, and the inadequate category consists of 18
students with a percentage of 10.1%. All dimensions, namely the level
dimension, generality dimension, and strength dimension, are
categorized as good.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian
Pendidikan adalah upaya yang sengaja dan terencana untuk membimbing dalam
mengembangkan potensi fisik dan mental anak yang diberikan oleh orang dewasa
agar anak mencapai kedewasaannya. Peserta didik dituntut untuk mampu
memahami sesuatu secara mandiri, dengan tujuan mengasah keterampilan dan
sikap yang dimiliki peserta didik. Untuk memecahkan berbagai masalah diperlukan
keyakinan diri terhadap potensi yang dimiliki, sebab keyakinan diri dapat
mempengaruhi peserta didik dalam mengambil suatu keputusan. Menurut Bandura
(1997), mendefinisikan keyakinan diri atau self-efficacy sebagai keyakinan pada
kemampuan seseorang untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang
diperlukan untuk mengelola situasi yang diharapkan. Self-efficacy ialah bagaimana
seseorang menilai kemampuannya sendiri dalam menghadapi permasalahan atau
tugas yang perlu diselesaikan (Hanifa et al., 2023; Putri & Awalludin, 2024).
Masalah Penelitian
Penting bagi setiap peserta didik di lingkungan sekolah dasar untuk
memahami tingkat self-efficacy dalam dirinya. Hal tersebut dikarenakan self-efficacy
berfungsi sebagai pendorong serta bekal yang kuat untuk meningkatkan rasa
percaya diri peserta didik dalam menghadapi berbagai masalah yang muncul.
Peserta didik dengan self-efficacy yang rendah cenderung merasa kurang percara
diri dan menganggap usaha yang dilakukannya tidak berguna, begitu juga
sebaliknya (Nurjanah et al, 2021). Sejalan dengan pendapat Ferdyansyah et al,
(2020), mengatakan bahwa peserta didik masih kurang berani dalam bertanya dan
menyampaikan jawaban, ini menunjukkan peserta didik kurang memiliki self-
efficacy. Terdapat beberapa dimensi yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya
tingkat self-efficacy pada peserta didik. Terdapat tiga dimensi yang mempengaruhi,
yaitu dimensi level (tingkat kesulitan), menggambarkan sejauh mana individu yakin
dapat menyelesaikan tugas dengan berbagai tingkat kesulitan, generality (keluasan)
mencerminkan sejauh mana keyakinan tersebut berlaku dalam berbagai, sementara
strength (kekuatan) menunjukkan seberapa kuat keyakinan individu terhadap
kemampuannya, bahkan ketika menghadapi hambatan.
Keadaan Terkini Penelitian
Penelitian terkait self-efficacy pada peserta didik telah banyak dilakukan,
dengan beberapa studi yang mengadaptasi instrumennya. Pendapat ini diperkuat
oleh Pramana et al. (2020), menyatakan bahwa sejauh ini penilaian self-efficacy
masih kurang mendapatkan perhatian yang layak. Selain itu, banyak instrumen yang
digunakan cenderung fokus pada self-efficacy secara umum, tanpa secara spesifik
merinci dimensi-dimensi yang relevan dengan tugas perkembangan dasar anak di
sekolah dasar. Penelitian Safitri et al (2019), hasil penelitiannya dapat digunakan
untuk mengukur tingkat self-efficacy peerta didik sehingga guru dapat mengetahui
tingkat self-efficacy peserta didik secara jelas dan akurat akan tetapi pada penelitian
ini berfokus pada peserta didik ditingkat SMP.
Kebaruan,Kesenjangan Penelitian & Tujuan
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Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini penting untuk dilaksanakan guna
mengetahui sejauh mana tingkat self-efficacy peserta didik. Analisis ini diharapkan
mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat self-efficacy peserta
didik di sekolah dasar. Hasil analisis mengenai self-efficacy diharapkan dapat
menjadi referensi bagi guru dalam melakukan tindak lanjut program berikutnya
(Herlina et al., 2025). Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
self-efficacy peserta didik. Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi nyata pada
bidang pendidikan. Melihat hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Self-Efficacy pada Peserta Didik di Sekolah Dasar”.
METODE

Penelitian deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini yang
bertujuan untuk mendeskripsikan variabel yang akan diteliti berdasarkan analisis
data kuantitatif (Permatasari et al., 2024). Penelitian deskriptif kuantitatif dipilih
untuk memberikan gambaran akurat tentang kondisi sebenarnya dari variabel yang
diteliti. Penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu teknik purposive sampling.
Teknik ini digunakan peneliti untuk memilih peserta berdasarkan kriteria atau
karakteristik responden yang sesuai dengan tujuan penelitian (Trianasari et al,,
2025). Sampel penelitian ini terdiri dari 178 peserta didik di kelas III dan IV dari tiga
sekolah dasar, yaitu SDN Danukusuman, SDN Manahan, dan SDN Munggung.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen penilaian non tes
berupa penilaian diri. Data penelitian diolah menggunakan Microsoft Excel.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur self-efficacy peserta didik berbentuk
pilihan ganda dengan dimensi dan indikator sebagai berikut.

Tabel 1. Dimensi dan Indikator Self-Efficacy

Dimensi Indikator

Level Menampilkan sikap optimisme dalam menyelesaikan tugas atau
(Tingkat ~ menjawab soal dengan berbagai tingkat kesulitan.

Kesulitan)  Membiasakan persepsi positif terhadap kompetensi akademik.

Memadukan berbagai situasi dan kondisi dengan sikap yang positif.

Generality

(Keluasan) Membiasakan pengalaman hidup atau pengalaman sebelumnya

sebagai panduan dalam menyelesaikan tugas.

Memilih untuk menyelesaikan tugas atau soal yang berkaitan
dengan materi.

Strength  Menekankan komitmen dan keteguhan dalam menyelesaikan tugas
(Kekuatan) atau soal.

Membuktikan ketahanan dan ketenangan dalam menyelesaikan
tugas atau soal, meskipun dalam berbagai kondisi.

HASIL

Self-efficacy untuk peserta didik sekolah dasar dibagi menjadi tiga dimensi
yang kemudian diuraikan menjadi tujuh indikator, dalam sistem penialain acuan
norma (PAN), skor peserta didik dikategorikan berdasarkan perolehan skor. Proses
ini penggunaan nilai rata-rata serta simpangan baku dari hasil uji coba dan
mengelompokkan skor ke dalam kategori yang sesuai.
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Tabel 2. Kategori Keseluruhan

Jumlah Peserta

Nilai Akhir Kategori Didik Persentase
xz= 97 Sangat baik 15 8,45%
97 = x = 89,25 Baik 89 50%
89,25 = x = 81,5 Cukup 56 31,45%
x= 815 Kurang 18 10,1%
Total 178 100%

Secara lebih jelas dan rinci, sebaran pada setiap persentase kategori self-efficacy
peserta didik di setiap sekolah dasar tempat penelitian dapat dilihat pada gambar 1.
Gambar 1. Persentase Kategori Keseluruhan

Persentase Kategori Nilai Akhir Peserta Didik

M Baik
Cukup
W Kurang
M Sangat baik

Setelah itu, hasil pengukuran uji coba menunjukkan perbedaan tingkat
keberhasilan antar dimensi berdasarkan empat kategori yaitu sangat baik, baik,
cukup, dan kurang. Perbedaan skor antar dimensi telah diubah menjadi bentuk
persentase dan ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Dimensi Level (Tingkat Kesulitan)

Kategori Jumlah Peserta Didik Persentase (%)
Sangat baik 44 24,8
Baik 84 47,2
Cukup 18 10,1
Kurang 32 17,9
Total 178 100

Berdasarkan tabel diatas, dimensi level menunjukkan persentase tertinggi pada
kategori baik (47,2%). Persentase tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
mendapatkan skor diatas rata-rata yaitu 72%. Sedangkan peserta didik dengan skor
di bawah rata-rata sebanyak 28%. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
mayoritas peserta didik mempunyai tingkat keyakinan yang tinggi terhadap
kemampuan menyelesaikan tugas dengan berbagai tingkat kesulitan. Secara lebih
jelas dan rinci, persentase pada setiap kategori dimensi level dapat dilihat pada
gambar 2.
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Gambar 2. Persentase Dimensi Level (Tingkat Kesulitan)
Persentase Dimensi
Level (Tingkat Kesulitan)

60 47,2

40
24,8

17,9

Sangat baik Baik Cukup ™ Kurang

Tabel 4. Hasil Pengukuran Dimensi Generality (Keluasan)

Kategori Jumlah Peserta Didik Persentase (%)
Sangat baik 37 20,8
Baik 54 30,3
Cukup 35 19,7
Kurang 52 29,2
Total 178 100

Berdasarkan tabel diatas, dimensi generality menunjukkan persentase tertinggi
pada kategori baik (30,3%). Persentase tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
memperoleh skor di atas rata-rata (51,1%). Sedangkan peserta didik yang
mendapatkan skor di bawah rata-rata sebanyak 48,9%. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa peserta didik memiliki keyakinan yang cukup besar terhadap kemampuan
mereka dalam berbagai situasi belajar yang mungkin tidak biasa. Secara lebih jelas
dan rinci, persentase pada setiap kategori dimensi generality dapat dilihat pada
gambar 3.

Gambar 3. Persentase Dimensi Generality (Keluasan)

Persentase Dimensi
Generality (Keluasan)

40
30,3 29,2

20,8 19,7
20 =

Sangat baik Baik Cukup ™ Kurang

Tabel 5. Hasil Pengukuran Dimensi Strength (Kekuatan)

Kategori Jumlah Peserta Didik Persentase (%)
Sangat baik 17 9,5
Baik 90 50,5
Cukup 50 28
Kurang 21 12
Total 178 100
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Berdasarkan tabel diatas, dimensi strength menunjukkan persentase tertinggi
pada kategori baik (50,5%). Persentase tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
memperoleh skor di atas rata-rata (60%). Sedangkan 40% peserta didik yang
mendapatkan skor di bawah rata-rata. Hal ini dapat disimpulkan bahwa peserta
didik memiliki kekuatan pada keyakinan atas kemampuan yang dimilikinya. Secara
lebih jelas dan rinci, persentase pada setiap kategori dimensi strength dapat dilihat
pada gambar 4.

Gambar 4. Persentase Dimensi Strength (Kekuatan)

Persentase Dimensi
Strength (Kekuatan)

60 50,5
40 28
20 9,5 12
0 m

Sangat baik Baik Cukup M Kurang

PEMBAHASAN

Berdasarkan persentase kategori keseluruhan menunjukkan bahwa kategori
sangat baik dengan persentase 8,45% sebanyak 15 peserta didik, kategori baik
dengan persentase 50% sebanyak 89 peserta didik, kategori cukup dengan
persentase 31,45% sebanyak 56 peserta didik, dan kategori kurang menunjukkan
10,1% sebanyak 18 peserta didik. Dari hasil ini, dapat dilihat bahwa mayoritas
peserta didik berada pada kategori baik dengan persentase 50% yang menunjukkan
sebagian besar peserta didik sudah menunjukkan tingkat self-efficacy dalam
menyelesaikan berbagai tugas akademik dan mampu menguasai materi serta
mengatur waktu dengan baik. Senada dengan pendapat (Anzanie et al, 2020),
seseorang dengan self-efficacy yang tinggi adalah seseorang yang memiliki rasa
kepercayaan diri.

Berdasarkan hasil pengukuran dimensi self-efficacy di atas, terlihat bahwa ketiga
dimensi berada dalam kategori baik. Ini menunjukkan tingkat self-efficacy peserta
didik terhadap kemampuan yang dimilikinya cukup tinggi. Dimensi pertama dari
self-efficacy adalah level (tingkat kesulitan), yang menunjukkan tingkat kesulitan
soal atau tugas yang dikerjakan peserta didik. Berdasarkan hasil pengukuran,
dimensi level mencapai kategori tinggi pada kategori baik dengan 47,2%. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki keyakinan yang
tinggi pada kemampuan menyelesaikan tugas dengan berbagai tingkat kesulitan.
Sejalan dengan pandangan Murti et al (2024), yang menyatakan bahwa individu
dengan self-efficacy tinggi cenderung memilih tugas atau aktivitas yang
meningkatkan rasa percaya diri, bahkan menganggap tugas sulit adalah suatu
tantangan. Senada dengan pendapat Rahmawati & Sari (2025), mengatakan bahwa
peserta didik dengan self-efficacy tinggi dapat menyelesaikan tugas dengan berbagai
tingkat kesulitan, sedangkan peserta didik dengan self-efficacy rendah cenderung
pesimis saat mengerjakan soal yang dirasa sulit.
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Dimensi yang kedua adalah dimensi generality (keluasan) adalah luas bidang
kemampuan yang dimiliki individu untuk menyelesaikan tugas pada suatu situasi
dan aktivitas tertentu agar terlaksana dengan keyakinan dalam menyelesaikan tugas
di situasi yang beragam. Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh nilai akhir bahwa
dimensi generality menunjukkan kategori tertinggi pada kategori baik dengan
30,3%. Hal ini berarti peserta didik sangat yakin terhadap kemampuan mereka di
berbagai situasi belajar bahkan yang tidak biasa sekalipun, peserta didik lebih
percaya diri dalam menyelesaikan tugas dan akan berusaha dengan berbagai
strategi untuk menyelesaikannya. Senada dengan penelitian yang dilakukan Azzahra
et al (2023), peserta didik dengan self-efficacy tinggi cenderung menggunakan
berbagai strategi saat menyelesaikan soal atau tugas yang beragam. Tingginya self-
efficacy dapat disebabkan karena mereka terbiasa dengan langkah-langkah
penyelesaian soal yang telah dipelajari sebelumnya (Levinta et al., 2024). Ini
menunjukkan bahwa pengalaman sebelumnya sangat berpengaruh terhadap self-
efficacy yang dimiliki individu (Battu & Susanto, 2022).

Dimensi strength (kekuatan) menggambarkan sikap yang tidak mudah menyerah
dan mampu bertahan lebih lama ketika mencapai suatu kesulitan. Berdasarkan
hasil pengukuran diperoleh nilai akhir bahwa dimensi strength menunjukkan
kategori tertinggi pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik
memiliki kekuatan pada keyakinan atas kemampuan diri mereka. Sejalan dengan
pendapat Janah et al (2023), dengan self-efficacy yang kuat peserta didik tidak
mudah menyerah dalam meningkatkan kemampuannya, bahkan saat menghadapi
tantangan. Peserta didik dengan self-efficacy rendah lebih cenderung enggan
berpartisipasi (Rifa'i et al., 2025). Kekuatan keyakinan ini mempengaruhi cara
mereka bertindak, peserta didik dengan keyakinan kuat cenderung lebih gigih dan
tidak mudah putus asa ketika menghadapi hambatan (Murti et al., 2024).
KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas peserta didik memiliki self-efficacy
kategori baik sebesar 50%, sisanya tersebar di kategori sangat baik 8,45%, cukup
31,45%, dan kurang 10,1%. Seluruh dimensi self-efficacy (level, generality, dan
strength) juga dalam kategori baik. Perolehan ini menandakan bahwa sebagian
besar peserta didik telah menunjukkan tingkat self-efficacy yang baik dalam
menyelesaikan berbagai tugas akademik. Peserta didik mampu menguasai materi
dan mengatur waktu dengan baik. Implikasi teoritis dari penelitian ini dapat
dijadikan sumber rujukan bagi studi lanjutan dan menambah wawasan pembaca
tentang self-efficacy pada peserta didik sekolah dasar. Adapun implikasi secara
praktis yaitu peserta didik diharapkan dapat meningkatkan self-efficacy dan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada pendidik guna
meningkatkan kemampuan diri peserta didik.
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